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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil anadlis data pada pembahasan sebelumnya, maka penulis

dapat mengambil kesimpulan bahwa :

1. Kedisiplinan Santri dadlam Menjaga Waktu Shalat Berjama’ah di MTs
Pondok Pesantren Nurul Yakin Kecamatan Dayun Kabupaten Siak
tergolong disiplin dengan hasil persentase 76,75%. Hal ini dikarenakan
banyaknya santri yang mengetahui bahwa shalat berjama’ah itu lebih
utama daripada shalat sendirian dan pahalanya lebih banyak yaitu 27
dergjat.

2. Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi Kedisiplinan Santri dalam
Shalat Berjama’ah di MTs Pondok Pesantren Nurul Yakin Kecamatan
Dayun Kabupaten Siak adalah:

a. Pengawasan / kontrol yang baik dari guru. Pengawasan atau kontrol
yang baik dari guru dalam melaksanakan shalat berjama’ah sangat
diperlukan, ini dilakukan agar santri benar- benar melaksanakan shal at
berjama’ah.

b. Tingkat kesadaran siswa yang tinggi daam melaksanakan shalat
berjama’ah. Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin
dalam mengerjakan shalat berjama’ah dianggap penting bagi kebaikan

dan keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran diri menjadi motif
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yang sangat kuat terwujudnya disiplin dalam melaksanakan shalat
berjama’ah.

c. Faktor lingkungan yang mendukung. Jika anak hidup di lingkungan
yang bak atau keluarga yang menegakkan kedisiplinan shalat
berjama’ah maka akan mendapati anak tersebut menirukan kedua
orang tuanya atau lingkungan dimana ia tinggal dalam shalat mereka.
Dimulai dari sinilah masa pertama dalam pendidikan shalat pada anak
dimulai yaitu masa meniru. Bila berada dilingkungan disiplin,
seseorang dapat terbawa oleh lingkungan tersebut. Begitu juga dengan
shalat jama’ah ini, bila seorang anak berada dilingkungan orang-orang
yang rajin shalat berjama’ah, maka anak tersebut akan rajin shalat
berjama’ah, begitu juga sebaliknya, bila ia berada dilingkungan yang
malas shalat berjama’ah,maka ia akan ikut malas pula.

Rekomendas

Sehubungan dengan kedisiplinan santri dalam menjaga waktu shalat
berjama’ah di MTs Pondok PesantrenNurul Yakin Kecamatan Dayun
Kabupaten Siak, maka penulisingin memberikan saran sebagai berikut :

1. Para santri kiranya dapat mengikuti pelaksanaan shalat berjama’ah
secaradisiplin, atas kesadaran sendiri.

2. Guru —guru atau ustadz hendaknya mengadakan pengawasan yang baik
dan lebih ketat terhadap santri, sehingga dengan demikian para santri

lebih disiplin dalam melaksanakan shalat berjama’ah.
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3. Perlu dilakukan kerjasama yang baik antara pondok pesantren dengan
orang tua santri, karna peran orang tua sangat perlu dalam mendidik

anaknya, terutama dalam shalat.



